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ABSTRAK

Farahdiba Nurul Anugrah L111 16 307 “Struktur Komunitas Meiofauna Pada Ekosistem
Padang Lamun Dengan Substrat Yang Berbeda Di Teluk Laikang, Kabupaten Takalar”
dibimbing oleh Marzuki Ukkas sebagai pembimbing utama dan Rohani Ambo Rappe
sebagai Pembimbing Pendamping.

Meiofauna merupakan salah satu biota yang sangat penting dalam struktur rantai
makanan dalam komunitas padang lamun. Lamun membutuhkan dasar substrat yang
lunak untuk mudah ditembus oleh akar-akar dan rimpangnya. Lamun berperan sebagai
tempat hidup bagi berbagai kelompok hewan, salah satu contoh yaitu meiofauna.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas meiofauna pada ekosistem
padang lamun dengan substrat yang berbeda di Teluk Laikang Kabupaten Takalar dan
melihat hubungan kelimpahan meiofauna dengan parameter lingkungan. Pada lokasi
penelitian terdapat 3 stasiun pengamatan, dimana pada stasiun 1 memiliki substrat pasir
kasar dan terdapat jenis lamun Enhalus acoroides, pada stasiun 2 memilik substrat pasir
sedang dan jenis lamun yang ditemukan yaitu Enhalus acoroides dan Halophila ovalis,
dan stasiun 3 memiliki substrat pasir halus dan terdapat jenis lamun Enhalus acoroides.
Pengambilan sampel meiofauna dilakukan dengan cara membenamkan pipa paralon
(Corer) dengan diameter 5 cm dan tinggi 20 cm ke dalam substrat lamun hingga
kedalaman 15 cm. Meiofauna yang ditemukan pada lokasi penelitian terdiri atas 21
spesies 9 kelas dan 6 filum. Kelimpahan meiofauna pada setiap stasiun menunjukkan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Kelimpahan meiofauna di Teluk Laikang pada
setiap stasiun berkisar antara 4788 ind/cm?® — 5392 ind/cm?3. Nilai kelimpahan tertinggi
dimiliki oleh spesies Rhinoclavis vertagus dengan nilai kelimpahan 1589 ind/cm?
sedangkan kelimpahan terendah dimiliki oleh spesies cyatholaimus sp dengan nilai
kelimpahan 78 ind/cm3.

Kata kunci : Meiofauna, lamun, Teluk Laikang
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ABSTRACT

Farahdiba Nurul Anugrah L111 16 307 “Meiofauna Community Structure in Seagrass
Ecosystem With Different Substrates In Laikang Bay, Takalar District" Promoted by
Marzuki Ukkas as the Primary Advisor and Rohani Ambo Rappe as Companion
advisor.

Meiofauna is one of the most important biota in the food chain structure in seagrass
communities. Seagrass needs a soft substrate base to be easily penetrated by its roots
and rhizomes. Seagrass acts as a habitat for various groups of animals including
meiofauna. This study aims to determine the structure of meiofauna community in
seagrass ecosystem with different substrates in Laikang Bay and observe the relation
between meiofauna abundance with environmental parameters. At the research site
there are 3 observation stations, Station 1 has a rough sand substrate and seagrass
Enhalus acoroides found, Station 2 has medium sand substrates and seagrass Enhalus
acoroides and Halophila ovalis found, and Station 3 has a fine sand substrate and
seagrass Enhalus acoroides found. Meiofauna sampling is carried out by immersing
paralon pipes (Corer) with a diameter of 5 cm and a height of 20 cm into the seagrass
substrate up to a depth of 15 cm. Meiofauna found at the research site consisted of 21
species of 9 classes and 6 phylums. The abundance of meiofauna at each station shows
no significant difference. The abundance of meiofauna in Laikang Bay at each station
ranges from 4788 ind/cm3 — 5392 ind/cm3. The highest abundance value is owned by
rhinoclavis vertagus species with an abundance value of 1589 ind/cm? while the lowest
abundance is owned by the species Cyatholaimus sp with an abundance value of 78
ind/cm3,

Keywords : Meiofauna, seagrass, Laikang Bay
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ekosistem padang lamun berperan penting pada daerah pesisir yang ditumbuhi
oleh lamun sebagai vegetasi yang dominan. Lamun merupakan vegetasi yang
mendominasi perairan pesisir yang memiliki peran penting secara ekologi. Lamun
membutuhkan dasar substrat yang lunak untuk mudah ditembus oleh akar-akar dan
rimpangnya. Sumber nutrisi dan unsur hara untuk pertumbuhan lamun terutama berasal
dari sedimen ataupun substrat tempat dimana lamun itu hidup dan berkembang biak.
Substrat mengandung mineral-mineral yang penting bagi kebutuhan dan kelangsungan
hidup lamun. Peranan lain dari lamun adalah sebagai tempat hidup bagi berbagai
kelompok hewan, salah satu contoh yaitu meiofauna (Putri et al., 2017).

Meiofauna merupakan kelompok hewan metazoa kecil yang berukuran 0,063 — 1
mm atau hewan-hewan multiseluler yang hidup di ruang antar partikel-partikel sedimen
atau disela-sela butiran sedimen. Kelompok hewan meiofauna ini berada diantara
ukuran makrofauna dan mikrofauna. Makrofauna yaitu hewan kecil yang berukuran >1
mm, sedangkan mikrofauna hewan kecil yang berukuran <0,1 mm (Siagian et al., 2015).
Keberadaan meiofauna di sedimen berperan aktif melakukan dekomposisi bahan
organik dan merupakan sumber makanan bagi makrofauna. Selain itu peran ekologis
organisme meiofauna adalah memineralisasi bahan organik dan melepaskan nutrien ke
lapisan kolom air di atasnya (Indriyani, 2014). Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kehidupan meiofauna pada ekosistem lamun adalah suhu, cahaya,
salinitas, substrat dasar perairan dan pergerakan air laut (ombak, arus dan pasang
surut). Luas tutupan dan kerapatan lamun juga dapat berpengaruh pada keberadaan
meiofauna yang menghuni substratnya.

Kepadatan meiofauna yang tertinggi berada pada lokasi dengan luas tutupan
padang lamun yang besar, sedangkan jumlah kepadatan terendah berada pada lokasi
yang tanpa tutupan lamun (Indriyani, 2014). Kondisi substrat yang berbeda akan
mempengaruhi keragaman jenis serta struktur komunitas meiofauna interstisial yang
hidup di dalamnya (Zulkifli, 2008). Hal tersebut terkait dengan mekanisme adaptasi yang
mereka lakukan terhadap lingkungan tempat tinggalnya.

Pemilihan lokasi penelitian di Teluk Laikang karena perairan pulau ini memiliki
padang lamun yang cukup luas dan terdapat beberapa jenis lamun yaitu Enhalus
acoroides, Thalassia hemprichii, Halophila ovalis, H. minor, Cymodocea serrulata,

Syringodium isoetifolium. Lamun yang ada di Teluk Laikang ini membentuk vegetasi



tunggal (monospesies) dan vegetasi campuran (multispesies). Lamun tersebar pada
sebagian besar perairan pantai dunia, hanya pada beberapa wilayah saja tumbuh-
tumbuhan ini tidak ditemukan (Indriyani, 2014). Lamun Enhalus acoroides merupakan
salah satu jenis lamun yang dominan (Asmidar, 2015).

Teluk Laikang merupakan kawasan pesisir yang merupakan daerah pertemuan
antara darat dan laut yang masih dipengaruhi oleh proses-proses alami dari darat seperti
sedimentasi dan sifat-sifat laut diantaranya pasang surut (Asmidar, 2015). Di kawasan
pesisir Teluk Laikang terdapat ekosistem pantai yang bersubstrat pasir mulai dari yang
paling halus hingga kerikil yang paling kasar yang merupakan habitat meiofauna. Tingkat
aktivitas dan karakteristik lingkungan seperti kandungan bahan organik, tipe substrat,
serta kondisi lain seperti faktor fisika, kimia, dan biologi perairan diduga dapat
mempengaruhi fungsi dan keberadaan meiofauna di alam secara vertikal.

Mengingat pentingnya peranan meiofauna pada perairan dan minimnya data atau
informasi tentang jenis meiofauna terutama di Teluk Laikang, maka perlu dilakukan
penelitian tentang struktur komunitas meiofauna pada ekosistem padang lamun dengan

sedimen substrat yang berbeda di Teluk Laikang Kabupaten Takalar.

B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui struktur komunitas meiofauna pada ekosistem padang lamun dengan
substrat yang berbeda di Teluk Laikang Kabupaten Takalar

2. Melihat hubungan kelimpahan meiofauna dengan parameter lingkungan.

Kegunaan dari penelitian adalah memberikan informasi mengenai struktur
komunitas meiofauna pada ekosistem padang lamun substrat yang berbeda di Teluk

Laikang Kabupaten Takalar.



Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Meiofauna

Meiofauna adalah isitilah untuk kelompok hewan yang berukuran 0,063 — 1 mm.

Kata meiofauna berasal dari bahasa Yunani, yaitu meio yang berarti lebih kecil.

Meiofauna merupakan salah satu komponen penting perairan yang berperan dalam

menyuburkan perairan dan sebagai bioindikator pencemaran atau pengkayaan bahan

organik. Keberadaan meiofauna di sedimen berperan aktif melakukan dekomposisi
bahan organik dan merupakan sumber makanan bagi makrofauna. Selain itu peran
ekologis organisme meiofauna adalah memineralisasi bahan organik dan melepaskan

nutrien ke lapisan kolom air di atasnya (Ruswahyuni et al., 2013).

Meiofauna dapat ditemukan mulai dari perairan tawar, payau sampai dengan
laut. Di wilayah laut, meiofauna merupakan kelompok hewan yang diketahui melimpah
pada sedimen laut mulai dari zona litoral sampai dengan zona abisal. Meiofauna juga
dapat ditemukan di berbagai sedimen (interstisial) mulai dari lumpur sampai dengan
kerikil kasar. Beberapa sifat hidup meiofauna yang lain adalah epifit (hidup menempel
pada permukaan atas atau bawah lamun, daun makroalga, dan bagian tubuh hewan)
dan emigrant atau escaper (memiliki kemampuan berenang meninggalkan sedimen).
Peranan meiofauna pada lingkungan bentik meliputi tiga aspek, yaitu (Kiswara et al.,
1994):

1.  Sebagai makanan bagi meiofauna lainnya.

2. Berperan aktif dalam penguraian bahan organik, terutama dalam proses
biodegradasi sisa — sisa tumbuhan yang nantinya berlanjut ke proses mineralisasi
oleh mikroorganisme.

Sebagai makanan bagi tingkat trofik yang lebih tinggi.
Memberikan respon yang peka terhadap perubahan lingkungan.

Kepadatan meiofauna interstisial cenderung menurun seiring dengan semakin
kecilnya luas tutupan lamun. Kepadatan meiofauna tertinggi berada pada lokasi dengan
luas tutupan padang lamun terbesar, sedangkan jumlah kepadatan terendah berada
pada lokasi yang tanpa tutupan lamun. Kondisi substrat yang berbeda akan
mempengaruhi keragaman jenis serta struktur komunitas meiofauna interstisial yang
hidup di dalamnya (Indriyani, 2014).

Berdasarkan pada karakteristik hidupnya, meiofauna dapat dibagi ke dalam dua
kelompok, yaitu (1) meiofauna yang bersifat permanen; dan (2) bersifat temporer.

Meiofauna permanen adalah meiofauna sejati yang berukuran kecil sampai dewasa
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menghabiskan seluruh masa hidupnya di dalam ruangan antar butiran sedimen atau
sepanjang siklus hidupnya bersifat meiobentos, contohnya Nematoda, Gastrotricha,
Tardigrada, Copepoda, Mystacocarida, Ciliophora, Archiannelida, Ostracoda, Rotifera,
Kinorhyncha, dan Halacarida, beberapa kelompok Turbellaria, Oligochaeta, beberapa
Polychaeta. Meiofauna temporer atau sementara merupakan larva makrofauna dan
juvenil organisme yang baru saja menetap, contohnya Bryozoa, Hydrozoa, Gastropoda,
Nemertina, Brachiopoda, Amphipoda, Aplacophora, Holothuroidea, dan Tunicata
(Trisnawati, 2012).
Secara taksonomi, pengelompokan meiofauna menurut Trisnawati, 2012 yaitu :
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Gambar 1. Pengelompokan meiofauna secara taksonomi

B. Distribusi Meiofauna

Substrat dasar mempunyai pengaruh terhadap komposisi dan distribusi meiofauna
karena merupakan salah satu faktor pembatas penyebaran organisme meiofauna. Jenis
substrat hubungannya dengan kandungan oksigen dan ketersediaan nutrien dalam
sedimen. Pada susbstrat pasir, kandungan oksigen relative besar dibandingkan dengan
jenis substrat yang lebih halus, hal ini dikarenakan pada jenis substrat pasir terdapat pori
udara yang memungkinkan terjadinya pencampuran yang lebih intensif dengan air di
atasnya. Namun demikian, nutrien tidak banyak terdapat dalam substrat berpasir. Arus
yang kuat tidak hanya menghanyutkan partikel sedimen yang berukuran kecil saja tapi

juga menghanyutkan nutrien. Untuk pantai yang berpasir tidak menyediakan susbtrat



yang tetap untuk melekat bagi organisme. Dua kelompok ukuran organisme yang
mampu beradaptasi pada kondisi substrat berpasir yaitu organisme infauna makro
(berukuran 1-10 cm) yang mampu menggali liang di dalam pasir dan organisme
meiofauna mikro (berukuran 0,1 — 1 mm) yang hidup di antara butiran pasir dalam ruang
interstitial. Sebaliknya pada substrat yang halus, oksigen tidak begitu banyak, tapi
biasanya nutrien tersedia dalam jumlah yang sangat besar. Dengan demikian jenis
substrat yang diperkirakan disukai oleh bentos adalah kombinasi dari ketiga jenis
substrat (pasir, lumpur dan liat) (Bengen et al., 1995).

Distribusi hewan meiofauna sangat ditentukan oleh sifat fisika, kimia dan biologi
perairan. Sifat fisika yang berpengaruh langsung terhadap hewan meiofauna adalah
kedalaman, kecepatan arus, kekeruhan, substrat dasar dan suhu perairan. Sedangkan
sifat kimia yang berpengaruh langsung adalah derajat keasaman dan kandungan
oksigen terlarut (Odum, 1971).

C. Lamun

Lamun (seagrass) adalah satu-satunya kelompok tumbuh-tumbuhan berbunga
yang terdapat di lingkungan laut. Tumbuh-tumbuhan ini hidup di habitat perairan pantai
dangkal (Romimohtarto & Juwana, 1999). Lamun adalah tumbuhan berbunga yang
sudah sepenuhnya menyesuaikan diri untuk hidup terbenam di dalam laut. Tumbuhan
ini terdiri dari rhizoma, daun dan akar. Rhizoma merupakan batang yang terbenam dan
merayap secara mendatar serta berbuku-buku. Pada buku-buku tersebut tumbuh batang
pendek yang tegak ke atas, berdaun dan berbunga serta tumbuh pula akar. Dengan
rhizoma dan akar inilah tumbuhan tersebut dapat menancapkan diri dengan kokoh di
dasar laut. Sebagian besar lamun berumah dua artinya dalam satu tumbuhan hanya ada
jantan dan betina saja. Sistem pembiakan bersifat khas karena mampu melakukan
penyerbukan di dalam air serta buahnya terendam dalam air (Nontji, 1993).

Lamun membutuhkan dasar substrat yang lunak untuk mudah ditembus oleh akar-
akar dan rimpangnya untuk menyokong tumbuhan di tempatnya. Lamun memperoleh
nutrisi baik dari permukaan melalui helaian daun-daunnya, dan terutama dari sedimen
melalui akar dan rimpangnya. Substrat memberikan mineral - mineral yang penting bagi
kebutuhan dan kelangsungan hidup lamun (Putri et al., 2017).

Tidak semua lamun memiliki bentuk morfologi yang sama, terutama morfologi akar
dan daun lamun, hal ini menyebabkan beberapa jenis lamun hidup pada jenis substrat
yang berbeda. Hampir semua tipe substrat lumpur berpasir dapat ditumbuhi lamun,
namun ada beberapa jenis lamun yang hidup di substrat lebih kasar di antaranya

Thallasia hemprichii. Padang lamun di Indonesia dapat tumbuh dibeberapa tipe substrat



yaitu lumpur, lumpur pasiran, pasir, pasir lumpuran, puing karang dan batu karang
(Bengen, 2001).

Padang lamun merupakan salah satu ekosistem yang penting pada daerah pesisir
yang ditumbuhi oleh lamun sebagai vegetasi yang dominan. Peranan padang lamun
berperan penting sebagai produsen dalam jaring makanan di daerah pesisir. Peranan
lain dari padang lamun adalah sebagai tempat hidup bagi berbagai kelompok hewan
seperti plankton, nekton, bentos, detritus dan meiofauna (Indriyani, 2014).

Hubungan antara lamun dan meiofauna interstisial pernah diteliti oleh De Troch et
al. pada tahun 2001 di kawasan padang lamun di Gazi Bay, Kenya. Berdasarkan analisis
korespondensi kanonik didapatkan informasi bahwa ada kecenderungan persebaran
meiofauna pada jenis lamun. Meiofauna pada lamun di Gazi Bay tersebut, menunjukkan
bahwa Nematoda, Polychaeta, Turbellaria, Kinorhyncha dan Ostracoda memiliki
kecenderungan dekat dengan lamun Halophila ovalis dan Halophila wrightii. Lamun
Halophila ovalis dan Halophila wrightii cenderung dipengaruhi kemiringan pantai yang
tinggi. Meiofauna copepoda dan nauplii memiliki kecenderungan dekat dengan lamun
Halophila stipulacea. Meiofauna Nematoda juga memiliki kecenderungan dekat dengan
lamun Syringodium isoetifolium. Lamun Thalassia hemprichii dekat dengan meiofauna
dari nematoda, copepoda, nauplii, Ostracoda, dan Rotifera (Kurniawan et al., 2010).

Simbiosis meiofauna dan lamun di Indonesia pernah diamati di Pantai Bama,
Taman Nasional Baluran, Situbondo. Pantai Bama merupakan pantai yang padang
lamunnya bervegetasi campuran. Spesies lamun yang tumbuh di Pantai Bama tersebut
Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocoea rotundata, Halodule uninervis,
Halophila ovalis, Halophila ovata, dan Syringodium. Meiofauna yang diteliti adalah
meiofauna epifitik yang hidup menempel pada daun lamun. Jenis lamun yang dipilih
adalah Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata, dan Thalassia hemprichi sebagai
jenis yang dominan. Hasil dari penelitian tersebut didapatkan adanya perbedaan
komposisi jenis meiofauna yang menempel pada masing-masing jenis daun lamun.
Lamun Enhalus acoroides cenderung dihuni meiofauna jenis Prosobranchia, Ostracoda,
dan copepoda harpacticoida. Lamun Thalassia hemprichii cenderung dihuni meiofauna
jenis Polychaeta. Lamun Cymodocea rotundata cenderung dihuni meiofauna jenis

Cyatholaimus (Kurniawan et al., 2010).

D. Habitat dan Sebaran Lamun

Di Indonesia ekosistem lamun dapat dijumpai pada daerah pasang surut (inner
intertidal) dan dibawahnya (upper subtidal). Berdasarkan pola zonasi lamun secara
horizontal, ekosistem lamun terletak diantara dua ekosistem penting yaitu ekosistem

terumbu karang dan mangrove. Ekosistem lamun berhubungan erat dan berinteraksi



dengan mangrove dan terumbu karang serta sebagai penyangga (buffer) bagi kedua
ekosistem tersebut. Interaksi ketiga ekosistem ini berupa interaksi fisik, nutrien dan zat
organik melayang, ruaya hewan dan dampak kegiatan manusia (Bengen, 2001).

Lamun tumbuh pada daerah yang dangkal (antara 0,5-10 meter) pada substrat
lumpur, pasir, pecahan karang maupun campuran dari dua atau ketiganya dengan
penetrasi cahaya yang memadai untuk mendukung pertumbuhan lamun. Di perairan
tropik lamun terdapat dalam jumlah yang melimpah dan membentuk padang lamun yang
luas dan lebat (Bengen, 2001; Djais et al., 2002).

Kondisi morfologi suatu perairan dimana lamun tersebut tumbuh sangat
mempengaruhi karakteristik lamun. Sebaran lamun sangat dipengaruhi oleh substrat
dasar sebagai tempat tumbuhnya (Riniatsih, 2016). Waycott et al., (2004) membagi
daerah tempat tumbuh lamun berdasarkan faktor lingkungan atas enam tipe habitat yaitu
intertidal, subtidal, rataan terumbu, perairan dalam, pantai daratan utama dan daerah
muara sungai/estuaria/mangrove.

Pada beberapa daerah lamun dapat tumbuh, namun tidak dapat berkembang
dengan baik karena tidak terlindung pada saat air surut. Karena membutuhkan intensitas
cahaya yang cukup, padang lamun tidak dapat tumbuh di kedalaman lebih dari 20 meter,

kecuali perairan tersebut sangat jernih dan transparan (Dahuri, 2001).

E. Substrat

Substrat adalah substansitempat organisme hidup, tumbuh dan mati. Bagi hewan-
hewan bentonik, tipe dari substrat merupakan sesuatu yang sangat penting, sehingga
dengan mengetahui tipe dari substrat suatu daerah dapat diperkirakan apa yang akan
ditemukan di daerah tersebut, baik pada kumpulan fosil atau kumpulan hewan yang
masih hidup. Faktor yang penting dari substrat adalah besar butir (Jurnaliah, 2014).

Substrat sedimen adalah materi seperti pasir dan lumpur yang berada di dasar
perairan laut. Semakin jauh jarak dari pesisir, ketebalan sedimen di dasar laut meningkat
(Castro & Huber, 2007). Substrat sedimen atau endapan pada umumnya diartikan
sebagai hasil dari proses pelapukan terhadap suatu tubuh batuan, yang kemudian
mengalami erosi, tertansportasi oleh air, angin, dan pada akhirnya terendapkan atau
tersedimentasikan. Pada saat sedimen memasuki badan sungai maka berlangsunglah
transport sediment. Kecepatan transport sediment merupakan fungsi dari kecepatan
aliran sungai dan ukuran partikel sedimen. Partikel sedimen ukuran kecil seperti tanah
liat dan debu dapat diangkut aliran air dalam bentuk terlarut, sedangkan partikel yang
lebih besar, antara lain, pasir cenderung bergerak dengan cara melompat. Partikel yang
lebih besar dari pada pasir, seperti kerikil (gravel) bergerak dengan cara merayap atau
menggelinding di dasar sungai (Asdak, 2010).



Daerah pesisir dengan pantai berlumpur hanya terbatas pada daerah intertidal
yang benar-benar terlindung dari dari aktivitas gelombang laut terbuka. Pantai berlumpur
cenderung untuk mengakumulasi bahan organik, sehingga cukup banyak makanan yang
potensial bagi benthos. Namun, berlimpahnya partikel organik yang halus mengendap
di dataran lumpur juga mempunyai kemampuan untuk menyumbat permukaan alat
pernafasan organism benthos (Nybakken, 1992).

Sedimen yang ditemukan di daerah pesisir atau perairan dangkal, terutama
dihasilkan melalui proses pelapukan dan erosi batuan di daratan. Ukuran butir sedimen
memberikan informasi mengenai gaya yang dialami sedimen hingga butiran tersebut
terlepas atau bergerak. Besaran butiran juga mengindikasikan sifat kohesif dan non
kohesif dari suatu sedimen (Pethick, 1984).

Untuk melihat klasifikasi ukuran partikel sedimen berdasarkan skala Wenworth
menurut Keith, 1985 dapat dilihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Ukuran Partikel Sedimen

Terminologi Diameter (mm)
Bolder ( boulder) > 256
Kerikil Bongkah (Caobble) 64 — 256
Kerakal (Pebble) 04 - 64
Kerikil (Granule) 02-04
Pasir sangat kasar (Very Coarse Sand) 1-2
Pasir Kasar (Coarse Sand) 05-1
Pasir (Sand)  pasir Sedang (Medium Sand) 0,25-0,5
Pasir Halus (Fine Sand) 0,125 -0,25
Pasir Sangat Halus (Very Fine Sand) 0.0625 - 0,125
Lumpur Lanau (Silt) 0.0039 - 0,0625
Lempung (Clay) < 0,0039

F. Jenis-Jenis Sedimen

Menurut asalnya Garrison (2006) menggolongkan sedimen ke dalam 4 bagian

yaitu :

1. Sedimen Terrigenous

Jenis sedimen ini berasal dari erosi yang berasal dari benua atau pulau, letusan
gunung berapi dan segumpalan debu. Sedimen ini lebih dikenal dengan batuan yang
berasal dari gunung berapi seperti granit yang bersumber dari tanah liat dan batuan

kwarsa yang menjadi dua komponen penyusun sedimen terrigenous.



2. Sedimen Lithogeneous

Sedimen ini berasal dari sisa pengikisan batu-batuan di darat. Ini diakibatkan
karena adanya suatu kondisi fisik yang ekstrim, sepertiadanya pemanasan dan
pendinginan terhadap batu-batuan yang terjadi secara terus-menerus. Partikel-partikel
ini diangkut dari daratan ke laut oleh sungai-sungai. Begitu sedimen mencapai lautan,
partikel-partikel yang berukuran besar cenderung untuk lebih cepat tenggelam dan
menetap dari yang berukuran lebih kecil. Kecepatan tenggelamnya partikel-partikel ini
telah dihitung, dimana jenis partikel pasir hanya memerlukan waktu kira-kira 1,8 hari
untuk tenggelam dan menetap di atas lapisan atas dasar laut yang mempunyai
kedalaman 4.000 meter. Sedangkan jenis partikel lumpur yang berukuran lebih kecil
membutuhkan waktu kira-kira 185 hari dan jenis partikel tanah liat membutuhkan waktu
kira-kira 51 tahun pada kedalaman kolom air yang sama. Oleh karena itu, tidaklah
mengherankan pasir akan segera diendapkan begitu sampai di laut dan cenderung

untuk mengumpul di daerah pantai (Hutabarat & Evans, 2000).

3. Sedimen Biogenous

Sedimen ini berasal dari sisa-sisa rangka dari organisme hidup. Jenis sedimen ini
digolongkan ke dalam dua tipe utama yaitu calcareous dan siliceous ooze. Material
siliceous dan calcareous pada waktu itu di ekstrak dari laut dengan aktivitas normal dari
tanaman danhewan untuk membangun rangka dan cangkang. Kebanyakan organisme
yang menghasilkan sedimen biogenous mengapung bebas di perairan seperti plankton.
Sedimen biogenous paling berlimpah cukup nutrien yang mendorong produktivitas
biologiyang tinggi, selalu terjadi pada wilayah dekat continental margin dan area

upwelling.

4.,  Sedimen Hydrogenous

Sedimen hydrogenous terdiri dari mineral yang mempercepat proses presipitasi
dari laut. Jenis partikel ini dibentuk sebagai hasil reaksi kimia dalam air laut. Reaksi kimia
yang terjadi disini bersifat sangat lambat, dimana untuk membentuk sebuah nodule yang
besar diperlukan waktu selama berjuta-juta tahun dan proses ini kemudian akan berhenti
jika nodule telah terkubur di dalam sedimen. Di pusat perputaran, jauh dari benua,

partikel sedimen terakumulasi sangat lambat (Garrison, 2006).

G. Tekstur Sedimen

Tekstur merupakan segala kenampakan atau ciri fisik yang menyangkut butir
sedimen seperti besar butir dan kebundaran butir sedimen. Tekstur Sedimen
mempunyai arti penting karena mencerminkan proses yang telah dialami batuan

tersebut terutama proses transportasi dan pengendapanya dan juga dapat digunakan
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untuk menginterpretasikan lingkungan pengendapan batuan sedimen. Suatu endapan
sedimen disusun dari berbagai ukuran partikel sedimen yang berasal dari sumber yang
berbeda-beda, dan pencampuran ukuran disebut dengan istilah populasi. Ada tiga
kelompok populasi sedimen (Nahdliyah et al., 2016).

a. Kerikil (Gravel) terdiri dari partikel individual : boulder, cobble dan pebble.

b. Pasir (sand) terdiri dari pasir sangat kasar, kasar, medium, halus dan sangat halus.
C. Lumpur (Mud) terdiri dari clay dan silt.

Distribusi ukuran dalam endapan sedimen terjadi disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya: adanya perbedaan ukuran dalam material induk dan proses yang terjadinya
dalam endapan sedimen didominansi oleh ukuran butir sedimen kasar, maka hal ini
mengindikasikan kekuatan aliran menstranfor sedimen tersebut cukup besar, sebaliknya
ukuran butir halus menggambarkan lemahnya kekuatan atau energi yang mentrasfor
sedimen (Sabrianto et al., 2016).

Sedimen di dasar perairan merupakan habitat alami bagi hewan
makrozoobenthos. Komposisi butiran substrat sedimen merupakan elemen penting
dalam menentukan komposisi hewan makrozoobentos. Komposisi sedimen tersebut
menentukan ketersediaan nutrisi bagi hewan makrobenthos, khususnya materi organik

yang tersedimentasi (Putro, 2014).

H. Faktor — Faktor Lingkungan Yang Mempengaruhi Kehidupan Komunitas

Meiofauna di Padang Lamun

1. Kekeruhan

Kekeruhan air disebabkan oleh zat padat yang tersuspensi, baik yang bersifat
anorganik maupun yang organik. Zat anorganik, biasanya berasal dari lapukan
sedangkan yang organik dapat berasal dari lapukan tanaman atau hewan. Buangan
industri dapat juga merupakan sumber kekeruhan (Patty, 2019). Menurut Elviana (2014)
bahwa kekeruhan perairan yang kurang dari 5 NTU tergolong perairan yang jernih,
Kekeruhan atau turbidity menggambarkan kurangnya kecerahan perairan akibat adanya
bahan-bahan koloid dan tersuspensi seperti lumpur, bahan organik dan anorganik dan
mikroorganisme perairan (Patty, 2019). Meiofauna memiliki tingkat kekeruhan dengan
kisaran 5 — 25 NTU.

2. Suhu

Suhu atau temperatur merupakan parameter perairan yang sangat penting dalam
mengendalikan kondisi ekosistem karena dapat memengaruhi sifat fisikokimiawi

maupun fisiologi biota perairan. Suhu perairan dipengaruhi oleh musim, komposisi
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sedimen, sirkulasi udara, kekeruhan, tutupan awan, air hujan, luas permukaan perairan
yang langsung mendapat sinar matahari, dan aliran kedalaman perairan. Akan tetapi
suhu hanya faktor pendukung bukan faktor pembatas karena meiofauna dapat
menyesuaikan diri terhadap perubahan suhu.

Suhu yang optimum untuk perkembangan meiofauna ada pada kisaran 20- 32°C.
Meiofauna dapat dijumpai di berbagai daerah di bumi mulai dari perairan kutub,
subtropis, tropis, hydrothermal vent yang panas hingga tepian supralitoral yang suhunya
sangat Dberfluktuasi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa meiofauna mampu

beradaptasi pada berbagai tipe suhu di permukaan bumi (Trisnawati, 2012).

3. Salinitas

Perairan laut tropis memiliki kisaran nilai 34 %o — 35 %o untuk salinitas (Nontji,
1993). Meiofauna dapat hidup pada berbagai tipe salinitas di perairan yang berbeda
mulai dari perairan tawar, payau hingga perairan laut. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa meiofauna memiliki keragaman kemampuan fisiologis untuk beradaptasi
terhadap berbagai tipe salinitas. Salinitas di dalam sedimen dapat berfluktuasi baik
secara spasial maupun secara temporal. Secara spasial, gradien salinitas dapat terjadi
baik secara vertikal maupun horizontal, sedangkan secara temporal bergantung pada

musim dan siklus pasang surut air laut (Trisnawati, 2012).

4., Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman atau pH merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kehidupan meiofauna, hal ini sesuai dengan pernyataan Odum (1997) yaitu, umumnya
derajat keasaman atau pH perairan berkisar antara 4 — 9 masih layak untuk kehidupan
biota air termasuk meiofauna karena pH berperan dalam pengaturan respirasi dan
sistem enzim. Fluktuasi pH dipengaruhi oleh fotosintesa dan dekomposisi bahan

organik.

5. Bahan Organik Total (BOT)

Bahan organik pada sedimen merupakan penimbunan dari sisa dan binatang yang
sebagian telah mengalami pelapukan dan pembentukan kembali. Sumber asli bahan
organik adalah jaringan tumbuhan seperti daun, ranting, cabang, batang dan akar
tumbuhan. Hewan merupakan penyumbang bahan organik sekunder setelah tumbuhan
(Soepardi, 1986).

Bahan Organik Total (BOT) menggambarkan kandungan bahan organik total suatu
perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi (partikulate) dan koloid.

Bahan organik ditemukan dalam semua jenis perairan, baik dalam bentuk terlarut,
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tersuspensi maupun sebagai koloid, dimana kesuburan suatu perairan tergantung dari
kandungan Bahan Organik Total (BOT) dalam perairan itu sendiri. Bahan organik pada
sedimen merupakan penimbunan dari sisa tumbuhan dan binatang yang sebagian telah
mengalami pelapukan (Soepardi, 1986).

Kandungan bahan organik dalam sedimen berhubungan dengan jenis sedimen.
Sedimen pasir kasar umumnya memiliki jumlah bahan organik yang sedikit dibandingkan
jenis sedimen yang halus. Hal ini di sebabkan karena pasir kasar kurang memiliki
kemampuan mengikat bahan organik yang cukup besar untuk mengikat bahan organik.
Standar bahan organik tanah yang diperbolehkan agar organisme dapat hidup pada
daerah tersebut adalah 0,68—-17 ppm (Soepardi, 1986).

Reynold (1971) mengklasifikasikan kandungan bahan organik dalam sedimen

yaitu terlihat dalam tabel 2 :

Tabel 2. Kriteria kandungan bahan organik dalam sedimen.

No Kandungan bahan organik (%) Kriteria

1 >35 Sangat Tinggi
2 17-35 Tinggi

3 7-17 Sedang

4 35-7 Rendah

5 <35 Sangat Rendah
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